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Pendahuluan
Pesatnya perkembangan dari teknologi dan informasi yang terjadi sekarang menjadikan perubahan serta
tantangan salah satunya dilingkup pendidikan di Era Smart Society 5.0. Adanya era digital inilah yang
menjadikan segala bentuk kegiatan atau aktivitas dapat diakses dengan mudah karena teknologi. Adanya
perkembangan dari teknologi digital juga berpengaruh di kehidupan sehari-hari salah satunya di lingkup
pendidikan beragam sumber referensi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran dapat diakses dengan mudah.
Perkembangan serta kemajuan dari teknologi digital dapat menjadi sebuah nilai tambah dari proses kegiatan
pembelajaran. Adanya keteranpilan teknologi inilah memberikan sebuah peluang dalam memperkenalkan
pembelajaran yang menerapkan basis digital salah satunya Literasi Digital. Literasi digital menurut
kemendikbud adalah salah satu bentuk dari keterampilan individu dalam menerapkan atau mempergunakan
media serta komunikasi digital dalam hal mendapatkan, memahami, menyeleksi, menggunakan dan juga
menghasilkan sebuah karya yang berasal dari adanya informasi yang telah di dapatkan. Pemanfaatan teknologi
untuk literasi digital tidak dibatasi oleh Gender semua dapat memanfaatkannya didalam pembelajaran baik laki-
laku atau perempuan.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tentang kemampuan guru sekolah dasar dalam pemanfaatan
teknologi untuk litreasi digital masih kurang dan dikarenakan kemampuan guru yang masih terbatas dalam
mempergunakan teknologi digital. Maka penelitian ini difokuskan untuk menganalisis serta mendapatkan hasil
dari kemampuan literasi guru sekolah dasar yang ditinjau dari perspektif gender
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana keterampilan digital guru SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo?

2. Bagaimana etika digital guru SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo?

3. Bagaimana keamanan digital guru SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo?

4. Bagaimana budaya digital guru SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian menggunakan studi kasus.

• Subjek penelitian 2 orang guru : 1 guru laki-laki dan 1 guru perempuan

• Metode pengumpulan data : Wawancara, Angket dan Dokumentasi

Instrumen penelitian wawancara terdiri dari 18 pertanyaan dan Angket

terdapat 58 pertanyaan.

• Kisi-Kisi Instrumen Penelitian mengacu pada Literasi Digital Kominfo

yang berisikan 4 Indikator yaitu : Keterampilan Digital, Etika Digital

Keamanan Digital. Budaya Digital.
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Hasil
• Temuan pertama : Hasil pengamatan penulis secara langsung terdapat tulisan Jargon di 

bangunan SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo bertuliskan “Islamic & Digital School” . Setiap kelas
telah terdapat sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan digitalisasi. 

• Temuan kedua : hasil pengamatan dan penelitian yang berkaitan dengan hasil wawancara 2 
subjek penelitian yaitu 1 guru laki-laki dan 1 guru perempuan dari kemampuan mereka dalam
literasi digital yang disediakan menurut indicator literasi digital menurut Kominfo. Dalam
keterampilan guru memanfaatkan dan menerapkan literasi digital dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari di kelas.

• Temuan ketiga : hasil pengisian angket oleh 2 subjek penelitian guru laki-laki dan guru 
perempuan. 2 subjek sama-sama menjawab 58 pertanyaan. Setiap pertanyaan memikiki skor 1-5. 
setiap skor memiliki arti skor 1 (sangat tidak setuju), skor 2 (tidak setuju), skor 3 (ragu-ragu), 
skor 4 (setuju) dan skor 5 (sangat setuju). Hal ini dapat memudahkan penelitian untuk menjumlah
skor akhir pada kemampuan literasi guru.

• Temuan keempat : adanya dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP masing-
masing guru antara guru laki-laki dan guru perempuan. Kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan RPP didalamnya yang tidak lepas dengan legiatan literasi digital di dalamnya.
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Pembahasan
• Temuan pertama, menunjukkan bahwa hasil observasi lingkungan sekolah dan juga ruang kelas menunjukkan bahawa

memang SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo ini telah menerapkan digitalisasi di sekolah dan tentunya telah menerapkan literasi
digital pada kegiatan pembelajaran dikelas. Sekolah dengan menerapkan digital tentunya salah satu bentuk merubah
komponen-komponen di lingkungan sekolah menjadi berbasis internet.

• Temuan kedua, menunjukkan bahwa guru telah memahami literasi digital, indicator literasi digital, keterampilan dalam
penerapan literasi digital dan terdapat hambatan serta solusi dari guru yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan literasi digital.

• Temuan ketiga, mengenai hasil jawaban angket kedua subjek penelitian antara guru laki-laki dan guru perempuan. Hasil 
dari angket yang didapatkan dari pengisian angket kedua subjek menunjukkan hasil yang sama. 

• Temuan keempat, pembelajaran literasi digital oleh ke 2 subjek tidak lepas dari adanya literasi digital. Sehingga, 
munculnya berbagai inovasi serta kreativitas 2 subjek penelitian dengan memberikan materi-materi yang dikemas dengan
mempergunakan digitalisasi di dalam kegiatan pembelajaran.
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Temuan Penting Penelitian
Pembelajaran dengan melibatkan penggunaan teknologi untuk literasi digital mempunyai
dampak yang positif bagi pendidikan, antara lain :

1. Pada sekolah SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo ini memang telah menetapkan bahwa sekolah
ini telah menerapkan digitalisasi yang dapat dilihat dari jargon sekolah.

2. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh pihak sekolah untuk dapat
menerapkan literasi digital.

3. Dengan pemanfaatan digitalisasi di setiap pembelajaran, seluruh guru tanpa adanya bias 
gender dapat memanfaatkannya dan menjadikan guru menjadi inovatif dan kreatif dalam
merancang kegiatan pembelajaran.

4. Peserta didik lebih fokus dan lebih menyukai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
digitalisasi.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui kemampuan literasi digital guru yang ditinjau

dari perspektif gender bagi guru SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Dengan adanya penelitia

ini diharapkan dapat menjadikan guru lebih semangat lagi dalam memanfaatkan digitalisasi

yang telah disediakan dan dengan mudah digunakan di lingkup sekolah SD Muhammadiyah

1 Sidoarjo ini yang memang sekolah ini telah berbasis sekolah digital.
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